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ABSTRAK  

 

Kesehatan reproduksi untuk seorang wanita merupakan komponen yang amat penting Wanita memiliki 

sistem reproduksi yang sangat rentan terhadap gangguan yang dapat menimbulkan masalah pada kesehatan 

reproduksinya. Dismenore atau yang biasa disebut nyeri haid merupakan keluhan yang sangat sering dialami 

remaja putri tepatnya dibagian perut bagian bawah. Dismenore merupakan penyakit yang sudah cukup lama 

dikenal, nyeri tersebut bisa disertai mual, muntah, diare, berkeringat dingin dan pusing.Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan aktivitas fisik, status gizi, siklus menstruasi dan lama menstruasi dengan kejadian 

dismenore pada remaja putri Pondok Pesantren Raudhatul Muhibbin. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif yang bersifat analisis dengan menggunakan rancangan Cross Sectional. Sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 70 remaja putri. Uji statistik menggunakan uji chi square , hasil penelitian menujukkan tidak ada 

hubungan antara aktivitas fisik dengan kejadian dismenore (1,000), ada hubungan antara status gizi dengan 

kejadian dismenore (0,000), ada hubungan antara siklus menstruasi dengan kejadian dismenore (0,001), dan ada 

hubungan antara lama menstruasi dengan kejadian dismenore (0,004). Diharapkan pihak sekolah untuk 

bekerjasama dengan instansi kesehatan untuk memberikan penyuluhan kepada remaja putri untuk mengatasi 

kejadian dismenore 

 

Kata Kunci: Kejadian Dismenore, Aktivitas Fisik, Status Gizi, Siklus menstruasi, dan Lama Menstruasi 

 

 

ABSTRACT 

 

Reproductive health for a woman is a very important component. Women have a reproductive system 

that is very vulnerable to disturbances that can cause problems in their reproductive health. Dysmenorrhea or 

what is commonly called menstrual pain is a complaint that is very often experienced by young women, 

precisely in the lower abdomen. Dysmenorrhea is a disease that has been known for a long time, this pain can 

be accompanied by nausea, vomiting, diarrhea, cold sweats and dizziness. This study aims to determine the 

relationship between physical activity, nutritional status, menstrual cycle and menstrual duration with the 

incidence of dysmenorrhea in young women at Raudhatul Muhibbin Islamic Boarding School. This research is a 

quantitative research that is analytical using a cross-sectional design. The sample in this study amounted to 70 

young women. The statistical test used the chi-square test, the results showed that there was no relationship 

between physical activity and the incidence of dysmenorrhea (1.000), there was a relationship between 

nutritional status and the incidence of dysmenorrhea (0.000), there was a relationship between the menstrual 

cycle and the incidence of dysmenorrhea (0.001), and there was a relationship between the duration of 

menstruation and the incidence of dysmenorrhea (0.004). It is hoped that the school will cooperate with health 

agencies to provide counselling to young women to overcome the incidence of dysmenorrhea. 

 

Keywords: Incidence of Dysmenorrhea, Physical Activity,Nutritional Status, Menstrual Cycle, and Menstrual 

Length. 
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